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ABSTRACT 

Viability (?l seed (?l cv. GlIlun(t.:xung was lower than those l?l cv. Orba and cv. Ringgit, 
except (Jf those harvested at physiological maturity stage and tested using seedling growth rate 
(BKMF). The highest value (?l this parameter originated from the plant with "J" cal/opy treat­
ment was producedfrom 800,000 plalJtsllJa in cv. Orba, 400,000 plantsl/{(/ ill (T. Galullg­
gung, and 300,000 plantslha in cv. Ril1ggit. respectively. Seed (~l cv. Galunggung was more 
susceptible to.field weathering than those (?ln~ Orba and cv. Ringgit. 

RINGKASAN 

Benih varietas Galul1ggung lebih rendah viabilitasnya daripada benih varitas Orba dan 
Ringgit, kecuali dengan peubah bobot kering kecambah yang dipanen pada stadium masak 
fisiologis (BKMF). BKMF tertinggi dicapai dengan bentuk tajuk huruf I, yang pada varielas 
Orba dengan populasi 800 000 tanaman/ha, Galunggung dengan populasi 400 000 tanaman/ha, 
dan Ringgit dengan populasi 200000 tanaman/ha. Benih varietas Galunggung ternyata lebih 
rentan terhadap deraan cuaca lapang dibandingkan dengan benih varietas Orba dan Ringgit. 

PENDAHULUAN 

Heydecker (1972) mengemukakan bahwa pada populasi pertanaman yang tinggi jumlah 
benih yang berukuran besar akan dihasilkan lebih sedikit. Hal ini berarti bahwa ukuran benih 
rata-ratanya lebih kecil daripada yang diperoleh dari pertanaman dengan populasi rendah. 
Dilaporkan bahwa viabilitas yang lebih tinggi dimiliki oleh benih kedelai berukuran kecil, baik 
dalam varietas yang sama (Mugnisjah dan Nakamura, 1986) maupun antarvarietas (Dassoll 
and Kueneman, 1984; MlIgnisjah, Matsumoto, dan Shimano, 1987). Jadi, diharapkan bahwa 
pengecilan ukuran benih oleh populasi pertanaman yang tinggi dapat meningkatkan viabilitas­
nya. 

Pengaturan bentuk tajuk dapat dilakllkan dengan pemangkasan karen a dominansi apikal 
dapat ditiadakan dan akibatnya dapat merangsang pembentllkan cabang (Prawiranata, Harran, 
dan Tjondronegoro (\991). Selanjlltnya diharapkan bahwa polong kedelai yang terbentuk pun 
menjadi lebih ban yak sehingga benih yang dihasilkan akan berukuran keciI, seslIai dengan 
prinsip kompcnsasi :1ntarkomponen prodllksi benih (Humphreys, 1979). Karena itll, pada 
varietas kedelai yang benihnya dalam keadaan normal berukuran besar, populasi yang tinggi 
pada tanaman yang dipangkas diduga akan menghasilkan tanaman dengan lIkuran benih yang 
kecil-kecil tetapi dengan viabilitas yang tinggi. 
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Penelitian ini bertujuan meneari taraf populasi tanaman dan bentuk tajuk atall kanopi 
tanaman yang sesuai untuk menghasilkan benih kedelai bermutu tinggi, khususnya yang tahan 
terhadap deraan euaea lapang. 

BAHAN DAN METODE 

Pereobaan ini dilakukan di Desa Girimlllya, Keeamatan Cibungbulang, Bogor, di atas 
lahan seluas ± 600 m2 dan di Laboratorillm I1mll dan Teknologi Benih, Jurllsan Budidaya 
Pertanian, Fakultas Pertanian IPS. 

Kedelai vaL Gailinggung (deferminaf), vaL Orba (semideterminat), dan var. Ringgit 
(indelenninal) , semllanya termasuk berumur sedang, ditanam di lapang pada tanggal 10 Sep­
tember 1991. Penanaman ketiga varietas kedelai tersebut menggunakan 3 taraf populasi, yaitll 
200 000, 400 000, dan 600 000 tanaman/ha, masing-masing menggunakan jarak tanam 50 em 
x 20 em, 50 em x 10 em, dan 50 em x 5 em dengan dua tanaman per lubang. Pertumbuhan 
tanaman dimoditlkasi menjadi bentuk·"V"(dengan memangkasnya tepat di bawah plumula pada 
umur 7 hari setelah tanam) dan bentuk "I" (tidak dipangkas atall kontrol). Raneangan pereo­
baan aeak kelompok seeara faktorial digunakan dengan 3 ulangan. Panen dilakukan pada sta­
dium masak fisiologis dan stadium Rl\ atau stadium masak panen (Fehr and Caviness, 1979). 

, 
Pellbah yang diamati disajikan dalam Tabel 1. Penglljian viabilitas benih . .)ni dilakukan 

dengan media kertas merang (metode UKD ) dan alat pengeeambah benih [PB 7'4-1. Adaplln 
intensitas matahari harian dan total eurah ~'lljan selama pematangan dan pengeringan/penje­
muran benih diperoleh dari Stasi(m Klimatologi Klas I Darmaga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis ragam menunjukkan bahwa sebagai faktor tunggal varietas berpengaruh pada 
daya berkeeambah benih yang dipanen pada masak fisiologis (DBMF), keeepatan lllmbuh benih 
yang dipanen pada masak fisiologis (KECMF), dan keeepatan tumbuh benih yang dipanell pada 
stadium Rl\ atau masak panen (KECMF). Fosfor sebagai faktor tunggal tidak berpengaruh pada 
semua peubah yang diamati; demikian juga halnya faktor tunggal pemangkasan atau bcntuk 
tajllk, keellali terhadap bobot kering keeambah yang dipanen pada masak fisiologis (BKMF). 
Peubah BKMF ternyata dipengaruhi juga oleh interaksi ketiga faktor yang diuj i. Peubah­
peubah Jainnya (Tabel 1) tidak dipengaruhi oleh perlakuan yang dicobakan. Berikut ini disaji­
kan data untuk berbagai peubah yang dipengaruhi nyata oleh faktor-fa,ktor yang diteliti menurllt 
analisis ragam. 

1. Viabilitas Bellih 

Viabilitas benih (DBMF, KECMF, dan KECMP) kedelai varietas Galunggung lehih 
rendah daripada benih varietas Orba dan Ringgit (Tabel 2). Ditinjau dari ukuran benih Gallillg­
gung yang lebih besar (bobot 100 butir benih Galunggllng, Orba, dan Ringgit masing-masing 
13.53 g, 10.84 g, dan 7.S7 g), hasil ini sangat logis dan sesllai dengan penelitian pcnelitian 
sebelllm ini (Dassoll dan KlIeneman, 1984; Mugnisjah, Shimano, dan Matsumoto, 1987). 
Selain itu menurllt deskripsi varietas, benih Galunggung berkandllngan protein lebih tinggi 
(44.4%) daripada Orba (37%) dan Ringgit (39%). Informasi ini terutama rclevan 1I1ltllk data 
KECMP yang memberikan indikasi benih Ga]unggung kllrang tahan terdera clIaca lapallg. 
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Tabel 1. Peubah-peubah yang Diamati dalam Penelitian 

Table 1. Param('(ers U.w'd in Experimenr 

Peubah dan Satuan Keterangan 
Pamerer and Irs Unit Notl' 

DBMF % 

DBMP % 

KSTMF % 

KSTMP % 

BKMF g 

BKMP g 

Daya berkecambah benih yang dipanen pada stadium masak fisiologis, 
diamati pada 5 HST. 

Standard germination (~lseed.\" harves((Jd at physiological maturityi S{{{g(J, 
{Jva/aaled al 5 DA P. 

Seperti DBMF, tetapi benih dipanen dan pada R!\ 
Like DBMF bur seeds harvested at RR stage. 

Keserempakan tumbuh benih yang dipanen pada stadiulll l11asak fisiolo­
gis, diamati pada UJ11ur 4 HST 
Vigorous seedlings from Ihe seeds harv(J.\'ted (If physiolo,t!,ica/ IIIl1lt1ril.\' 
s{((ge. evalumed aI 4 DA P 

Seperti pada KSTMF, tetapi benih dipanen pada Rl( 
Like KSTMF bUl seeds Iwrvesled al RR 

Bobot kering kecambah yang ditumbuhkan dalam kondisi gelap selama 4 
hari, berasal dari benih yang dipanen pada stadium masak fisiologis 
S('{Jdlings weighl l?l tl1OS(J harve.'iled al physiological mafllrity, eva/II(1/n/ 
01 4 DA P under darkm',\"s 

Seperti BKMF, tetapi benih dipanen pada RII 
Like BKMF, but seeds harvested at Ra 

KECMF (% hari) Kecepatan tUl11buh benih, diamati pada hari ke-3 dan hari ke-5 bersa­
maan dengan pengamatan DBMF; benih dipanen pada stadium masak 
fisiologis 

Germinal;on .\pl'ed (?l se('ds harvesled al physiological mawr;ry, evalllal­
ed af day-3 and day-5fmm (he same marerial (?f DBMF {'wtlUaI;O/l 

KECMP (% hari) Seperti KECMF, tetapi benih dipanen pada Rl( 
Like KECMF hur seeds harvesred af RR stage 

DBBAKU % (DBMP : DBMF) X 100 

KSTBAKU % (KSTMP : KSTMF) X 100 

BKBAKU % (BKMP : BKMF) X 100 

KECBAKU % (KECMP : KECMF) X 100 
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Tabel 2. Pengarllh Varielas terhadap Viabilitas Benih 

Table 2. The b?tluence (~r \itr;NY on Seed Viahility 

Varietas 
\i[r;ety 

DBMF 
(%) 

KECMF 
(%/hari)(%/day) 

KECMP 
(%/hari) (%/day) 

Orba 
Galunggung 
Ringgit 

92.00 A 
83.11 B 
92.22 A 

30.00 A 
25.93 B 
30.12 A 

29.49 A 
26.93 B 
29.27 A 

Keterangan : Data yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada tar~f 5% DMRT 

Note: Datafollmved by rhe .\'Om(' ferrer in {he .'iame column are not s;J.in(ficanrly d(ft{'rel1lllf 
5% (~lDMRT 

Bobot kering kecambah yang ditumbuhkan dalam kondisi gelap ulltuk benih yang dipa­
nen pada masak fisiologis (BKMF) lebih tinggi jika berasal dari tanaman yang tajuknya berben­
tuk "I" (tidak dipangkas) (Tabel 3). Pada varietas Orba, pengurangan jumlah benih yang ter­
bentuk pada populasi 'tinggi tampaknya memperbaiki kapasitas source (cadangan makanan 
dalam kotiledon) untuk memasok nutrisi bagi pertumbuhan sink (poros embrio). Pengujian 
dalam kondisi gelap memang dimaksudkan untuk menilai kemampuan cadangan (source) yang 
terdapat dalam kotiledon memasok kebutuhan poros embrio (sink) untuk tumbuh. BKMF yang 
lebih rendah pada tanaman yang dipangkas untuk ketiga varietas juga mungkin disebabkan oleh 
berkurangnya source tersebut. Hal ini sejalan dengan pembahasan terdahulu bahwa pemang­
kasan memperbanyak percabangan dan jumlah polong yang terbentuk, tetapi mengurangi 
kesempatan benih untuk memperoleh pasokan asimilat yang memadai selama pengisiannya. 
Pola tanggap yang berbeda antara varietas Orba dan Ringgit yang berukllran benih kecil, di 
satu pihak, dan Galunggung yang berukllran benih besar. di pihak lain, merupakan fenomena 
yang perlu dipelajari lebih lanjut. 

Adaplll1 mengenai babot kering kecambah dari pemanenan pada stadium Rx yang dibakukan 
terhadap yang dipanen pada masak fisiologis (BKBAKU), ternyata lebih tinggi pada tanaman 
yang dipangkas (Tabel 4). Hal ini tampaknya disebahkan oleh bobot 100 blltir benih yang rela­
tif lebih besar pada tanaman yang dipangkas (10.82 g) dibanding pada tanaman yang tidak 
dipangkas (10.48 g). 

2. Keta/wlla" Bellih Ten/era Cuaca Lapallg 

lentang ketahanan benih terhadap deraan cuaca lapang, Tabel 5 menunjllkkan korelasi 
hujan dan intensitas Illatahari dengan viabilitas benih berbeda menurllt peubah yang digunakan. 
Pada BKMF nilai koefisiell korelasi itu adalah positif, sedangkanpada BKMP dan/atau 
BKBAKU negatir. Hasil ini menjeiaskan dengan gamblang peran deraan cliaca lapang yang 
terjadi pada periode pematangan benih. Data BKMF berasal dari bennih yang dipanen pada 
stadi lim masak fi siologi s, artin ya ben i h tersebllt tidak mengalam i deraan clIaca. A ki batnya, 
hujan yang cukllp dan intensitas cahaya matahari yang tinggi meningkatkan efisiensi fotosinte­
sis dan menghasilkan benih kedelai yang baik mutu komposisi kimianya. Sebaliknya curah 
hujan dan intensitas cahaya yang tinggi pada periode pematangan benih berflll1gsi sebagai 
pendera karena sejak benih mencapai masak fisiologis slldah tidak terjadi lagi trallslokasi hasil 
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asimilat yang diperlukan untuk pengisian benih (Harringtton, 1972), sebagaimana yang te/ah 
dibuktikan oleh TeKrony et ai. (1979) yang menggllnakan teknik pelabelan dengan 14 CO

2 
, 

Thbel 3. 	Pengaruh Interaksi antara Varietas, PopuJasi, dan Bentuk Tajllk terhadap Viabilitas 
Benih 

Thble 3. 	The l'1fluence of Interaction between lflriety, Population and Canopy Shape on Seed 
Viability 

BKMF (g) 
Varietas Poplliasi (tan/ha) 
\briety Population (piantslha) Bentuk "I" Bentuk "V" 

"I"-shape "V"-shape 

Orb a 200 000 0.57 BCDE 0.22 DE 
Orb a 400 000 0.30 DE 0.65 BCDE 
Orba 800000 1.32 A 0.47 BCDE 

Galunggung 200000 0.53 BCDE .0.33 CDE 
Galunggung 400000 0.92 ABC 0.25 DE 
Galunggung 800000 0.38 CDE 0.23 DE 

Ringgit 200000 0.80 ABCD 0.28 DE 
Ringgit 400000 0.15 E 0.15 E 
Ringgit 800000 0.78 ABCD 0.42 CDE 

Keterangan 	 Data yang diikuti deng'an huruf yang sarna pada kolom 
yang sarna tidak berbeda nyata pada taraf 5 % 

Note: Data followed by the same letter in the same column are not sign~ficantly di/lerent at 
5% DMRT 

Tabel 4. Pengaruh Bentuk Tajuk terhadap Viabilitas Benih 

Table 4. The 1'1/luence (~l Canopy Shape on Seed ViabWry 

Bentuk Tajuk (Canopy shape) 	 BKBAKU (%) 

"I" 	 144.220 A 
nyu 254.792 B 

Keterangan : Data yang diikuti dengan huruf yang sarna pada kolom yang sama tidak herbeda 
nyata pada taraf 5% DMRT 

Note: 	Data followed by the same letter in the same column are not significantly different at 
5% of DMRT 
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Thbel 5. 	Koefisien Korelasi Bobot 100 Butir Benih, Curah Hujan, dan Intensitas Cahaya 
Matahari dengan Viabilitas Benih 

Thble 5. 	Correlation Coefficients of lOO-seed Weight, Rain/all and Light Intensity with Seed 
Viability 

r 
Peubah 
Parameters Bobot 100 Benih Clirah Hujan lritensitas Cahaya 

lOO-seed Wei;;hr Rainfall Light Intensity 

DBMF· -0.463** 0.099 0.050 
DBMP -0.193 -0.162 -0.194 
KSTMF -0.181 -0. 181 0.020 
KSTMP -0.177 -0.323* -0.146 
BKMF -0.115 0.777** 0.536** 
BKMP 0.173 -0.154 -0.431 ** 
DBBAKU 0.262 -0.214 -0.195 
KSTBAKU 0.031 -0.105 -0.162 
BKBAKU 0.135 -0.523** -0.464** 
KECMF -0.544** 0.125 0.077 
KECMP -0.322* -0.170 -0.143 
KECBAKU 0:286* -0.250 -0.193 

Keterangan : * nyata pada taraf 5%; ** nyata pada taraf 1% 

Note: * significant at 5 % level; ** significant at 1% level 

Korelasi eurah hujan dan intensitas eahaya matahari dengan vigor benih yang berla­
wanan an tara benih yang dipanen pada masak fisiologis dan yang dipanen pada saat masak 
panen merupakan hal yang baru ditelllui. Berbagai laporan terdahulu banyak yang mengulas 
peran cuaea sebagai pendera benih saat pelllatangan, tetapi tidak pernah dapat lllenyajikan data 
sebagaimana yang dikemukakan di sini (TeKrony, Egli, dan Phillips, 1980; Islahudin, 1987; 
Mugnisjah dan Setiawan, 1990). HasiJ yang dicapai ini melllperkuat teori tentang mekanisme 
deraan cllaea lapang terhadap benih kedelai yang telah dikelllukan Mugnisjah l'l al. (1987), eli 
salllping memperkuat pula perlunya penggunaan terminologi yang berbeda anlara pemasakan 
benih dan pematangan benih. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Benih varietas Ga\unggung lebih rendah viabilitasnya daripada benih varietas Orba dan 
Ringgit, keeuali dengan peubah bobot kering kecambah yang dipanen pada stadium masak 
fisiologis (BMKF). BKMF tertinggi dicapai dengan bentuk tajuk huruf "I", yang pada varietas 
Orba dengan populasi 800 000 tanaman/ha. Galunggung dengan poplilasi 400 000 tanaman/ha, 
dan Ringgit dengall populasi 200000 tanalllan/ha. Benih varietas Galunggung ternyata lebih 
rentan terhadap deraan cliaea Japang dibandingkan dengan benih varietas Orba dan Ringgit. 

Penelitian ini membllktikan bahwa peran euaea meningkatkan vigor benih jika pema­
ncnannya dilakllkan pada masak fisioiogi, tetapi sebaiiknyajika benih dipanen terlambat. 
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Namun, peran cuaca yang positif ini belum diketahui berlaku pada stadium mana dari pertum­
buhan tanaman menurut kriteria Fehr dan Caviness (1979). Karena itu disarankan agar hal ini 
dapat diteliti lebih lanjut pada masa yang akan datang. Adapun untuk mengantisipasi peran 
negatif cuaca yang mendera benih jika pemanenannya terlambat, disarankan untuk memperke­
cil ukuran benih dengan teknik budidaya tanaman, bukan dengan pendekatan pemuliaan ta­
naman. 

Adapun mengenai pengaruh pemangkasan atau bentuk tajuk yang kurang meyakinkan 
terhadap viabilitas benih perlu diverifikasi kembali dalam lingkungan yang berbeda, misalnya 
jika budidaya tanamannya dilakukan secara basah. 
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